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ABSTRAK 

Manfaat Penggunaan Layanan Digital  

Bagi Nasabah Bank Syariah Indonesia  

(BSI) Kcp Ipuh 
 

 Oleh:  

Mutiara Apriza 

NIM 1711140106 

 

Tujuan penelitian ini iadalah iuntuk imengetahui 

manfaatipenggunaan layanan digital bagi nasabahiBSI iKcp 

Ipuh. iMetode ipenelitian iyang digunakan adalah ipenelitian 

kualitatif lapangan idengan ipendekatan ipenelitian deskriptif. 

Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah 

karyawan BSI Kcp Ipuh dan nasabah bank BSI Kcp Ipuh. 

Hasilipenelitianiyaitu diiBank Syariah Indonesia iKcp iIpuh 

inasabah memberikan pendapat iatau irespon ibahwa : (1) 

Praktis dan Mudah diakses, (2) Menghemat biaya dan waktu, 

(3) Bisa di lakukan kapan pun, (4) bisa tarik tunai. Dalam 

ipenetapan digital iBSI iyaitu: iBisa imelakukan itransaksi, 

itertib adminsitrasi dan ipenerapan itransfer kesemua inasabah 

sehingga ibisa mengetahui ibahwasanya inasabah itersebut 

tidak iada ikeraguan idalam melakukan transaksi imelalui 

digital iBSI.  

Kata Kunci : Manfaat  Penggunaan Layanan Digital 
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ABSTRACT i 

Benefits of Using Digital Services 

For Indonesian Sharia Bank Customers 

(BSI) Kcp Ipuh 
 

By 

 Mutiara Apriza 

NIM 1711140106 

 

The purpose of this research is to find out the benefits of 

using digital services for Ipuh BSI iKcp customers. The research 

method used is a qualitative field research with a descriptive 

research approach. Methods of collecting data by means of 

observation, interviews and documentation. Informants in this 

study were employees of BSI Kcp Ipuh and bank customers of BSI 

Kcp Ipuh. The results of the research, namely the ID of BSI Kcp 

Ipuh, customers gave their opinions or responses that(1) 

Practical and easy to access, (2) saves time and money, (3) can 

be done anytime, (4) can withdraw cash. In the BSI digital 

determination, namely:Can carry out transactions, administrative 

procedures and transfer all customers so that they can know that 

the customer has no doubts in making transactions through BSI 

digital. 

Keywords: Benefits of Using Digital Services 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang 

beroperasi tidak ubahnya sama seperti perusahaan lainnya, 

yaitu tujuannya mencari keuntungan. Dalam perjalanan 

perbankan saat ini, bank sudah berkembang dan dapat dibagi 

menjadi 2 golongan besar, yaitu bank konvensional dan bank 

syariah. Keberadaan bank harus bermanfaat dan harus dapat 

dirasakan langsung oleh siapa saja baik oleh deposan maupun 

debitur, pelaku bisnis, karyawan.
1
 

 Bagi pelaku bisnis atau pengusaha, bank merupakan 

media perputaran lalu lintas uang. Semakin sempurna produk 

dan jasa yang diberikan bank kepada nasabahnya, tentunya 

akan mempelancar kegiatan bisnis nasabah serta lebih mudah 

untuk bertransaksi di bank tersebut. Hal ini tidak terlepas juga 

dari kemampuan bank meyediakan sumber daya manusia yang 

handal, yang meperlengkapi dengan sistem teknologi 

Informasi.  

Teknologi iinformasi imengalami ikemajuan iyang ipesat 

iseiring idengan ikemajuan idan iperkembangan izaman. 

iKemajuan iteknologi imempunyai iefek iyang isifatnya 

imultiplier i(pengganda), iyang iartinya ikemajuan iteknologi 

                                                           
1
 Supriyono,Buku Pintar perbankan, (Yogyakarta: ANDI,2011), h.1 
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imenyebabkan ikemajuan idibidang ilainnya, isalah isatu 

ibidang itersebut iadalah isistem ipembayaran. iKemajuan 

iteknologi idibidang ikomunikasi, iterutama iinternet idan 

itelepon igenggam isangat iberpengaruh iterhadap 

iperkembangan isistem ipembayarani.
2
  

Belakangan iini iperan iteknologi itidak ihanya isebagai 

ifaktor ipendukung, inamun iberkembang ipesat imenjadi 

iaspek ipenentu ibagi ikemajuan idunia iperbankan iyang 

ikompetitif. iBank iyang itidak imengedepankan iteknologi 

idalam ipelayanannya icenderung isulit iuntuk imaju 

idaniberkembang. iKengunggulan iteknologi iyang iditerapkan 

ibahkan idapat imembangun ikepercayaan ipublik.
3
i 

Teknologi iinformasi iyang imenjadi ipenunjang imaju 

idan iberkembangnya ipelayanan ijasa iperbankan iseperti 

iteknologi iElectronic iBanking iatau iE-Banking. iE-

Bankingijuga iharus imemperhatikan ibeberapa iunsur 

ipemasaran iuntuk imemasarkan ijasa itersebut. iBeberapa 

iunsur ipemasaran iyang iakan idigunakan iadalah iunsur-

unsur ibauran ipemasaran ijasa. iBauran ipemasaran iadalah 

ialat ibagi ipemasar iyang iterdiri iatas iberbagai iunsur isuatu 

iprogram pemasaran iyang iperlu idipertimbangkan iagar 

                                                           
2
 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), h. 

346 
3
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), h. 324 
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iimplementasi istrategi ipemasaran idan ipostioning iyang 

iditetapkan idapat iberjalan isukses.
4
 i 

E-Banking iadalah isalah isatu iupaya idari ipihak 

iperbankan iuntuk imempermudah iakses ibagi ipara 

inasabahnya idalam ibertransaksi. iDalam ihal iini inasabah 

idapat ibebas imelakukan itransaksi iapa isaja iselama iada 

ipada imenu itransaksi. iTransaksi iE-Banking idapat 

idilakukan idimana isaja, idibelahan ibumi imanapun, iselama 

iada ijaringan ilayanan idata idan idapat iberakses. iTransaksi 

idapat idilakukan i24 ijam iserta ireal-time.  

Menurut  peraturan  Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK)  

nomor  12  /POJK.03/2018  Tentang Penyelenggaraan  

Pelayanan  Perbankan  Digital  oleh  Bank  Umum,  dimana  

pengertian digital banking adalah   pelayanan   bagi   

perbankan   elektronik   yang   dikembangkan   dalam   rangka 

memaksimalkan  pemanfaatan  data  nasabah  dalam  rangka  

melayani  dan  memberikan  informasi kepada nasabah secara 

lebih mudah, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan (customer 

experience), serta dapat dijalankan dengan mandiri 

sepenuhnya oleh pihak nasabah, dengan memperhatikan aspek 

berbagai pengamanan. 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas iselain 

ipenghematan ibiaya, imanfaat iyang idiharapkan ioleh 

nasabah BSI terhadap   iinternet ibanking, iantara ilain: i(1) 

                                                           
4
 Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, ( Jakarta: 

Salemba 4, 2001), h. 70 
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Praktis dan mudah. i(2) Dapat dilakukan  kapan dan dimana 

pun. i(3) Bebas tarik tunai. i(4) imempermudah imasyarakat 

iuntuk imelakukan iberbagai imacam itransaksi 

B. Rumusan Masalah 

Apa saja Manfaat Penggunaan Layanan Digital Bagi 

Nasabah BSI Kcp Ipuh ? 

C. Tujuan penelitian  

  Untuk Mengetahui Manfaat Penggunaan Layanan Digital 

bagi Nasabah BsI Kcp Ipuh. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. kegunaan Teoritis  

Sebagai Pengetahuan Mengenai Penggunaan fasilitas 

Digital  BSI Kcp Ipuh 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi penulis, selain sebagai bahan masukan juga 

merupakan pengalaman yang dapat menambah 

pengetahuan penulis khususnya dunia perbankan 

b. Bagi pihak bank, dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan ketika akan menetapkan informasi dalam 

pengambilan keputusan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah sarana 

informasi dan refrensi bagi mahasiswa program studi 

perbankan syariah, dan sebagai bahan bacaan ilmiah di 

perpustakaan pada umumnya. 
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E. Penelitian Terdahulu   

Jurnal Nasional Lidia Yunita
5
 “Analisis Pemanfaatan 

Fungsi ATM Terhadap Peningkatan Pelayanan Nasabah Pada 

PT. BCA TBK Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemanfaatan fungsi ATM terhadap 

peningkatan pelayanan nasabah. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

pihak berwenang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selanjutnya, 

dapat simpulkan sejauh mana pemanfaatan fungsi ATM 

terhadap peningkatan pelayanan nasabah yaitu: ATM adalah 

mesin atau alat yang berfungsi sebagai pelayanan bank secara 

otomatis, dapat melakukan penarikan uang pembayaran 

tagihan, transfer dan lain-lainnya. ATM sebagai salah satu 

upaya bank untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah 

agar lebih efisiensi dan efektif dengan mengoptimalkan 

jaringan komunikasi, sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi antrian pada teller. Transaksi 

ATM berupa penarikan tunai dan mencetak saldo merupakan 

aktivitas yang paling banyak dimanfaatkan oleh nasabah Bank 

BCA.  

                                                           
5
 Lidia Yunita, “Analisis Pemanfaatan Fungsi ATM Terhadap Peningkatan 

Pelayanan Nasabah Pada PT. BCA TBK Medan”, Jurnal Manajemen dan 

Informatika Pelita Nusantara, No. 1, Tahun MMXVI ( 1 Desember 2016) 
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Penelitian Jumaini
6
 dengan judul skripsi “ Sistem 

Layanan Mobile Banking Dalam Menarik Nasabah Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri PekanBaru Ditinjau Menurut Ekonomi 

Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem 

layanan yang digunkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri 

Pekanbaru dalam menarik nasabah berupa pendanaan, 

pembiayaan dan jasa. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah induktif, deduktif dan deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah staf karyawan bagian 

pemasaran PT. Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru. Jurnal 

Internasional. 

M.Yusuf S.Barusman
7
 dengan judul “The Use Of E-

Banking In Banking Industry Viewed From Structure-Conduct 

Performance Paradigma In Indonesia”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah pemanfaatan E-Banking dalam industri perbankan 

ditinjau dari paradigma Structure-Conduct-Performace (SCP)? 

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui dampak 

pemanfaatan E-Banking dalam pengembangan strategi bisnis 

industri perbankan, Untuk mengetahui hubungan pemanfaatan 

E-Banking dalam industri perbankan ditinjau dari paradigma 

structur-econduct-performance (SCP). 

                                                           
6
 Jumaini, “Sistem Layanan Mobile Banking Dalam Menarik Minat Nasabah 

Pada PT. Bank Syariah Mandiri Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi 

Islam”, 2012 
7
 M. Yusuf S.Barusman, “The Use Of E-Banking In Banking Industry Viewed 

FromStructure-Conduct-Performance Paradigm In Indonesia”, Universitas 

Bandar Lampung , No. 1, Tahun MMXIII, (Oktober, 2013) 
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 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan sumber data sekunder. Alat analisis yang 

digunakan adalah Paradigma SCP yakni kerangka analisis 

yang bersifat siklus yang dapat dimanfaatkan sebagai kerangka 

analisis untuk menjamin keberlanjutan proses bisnis. Untuk 

menganalisi tingkat persaingan digunakan Nilai Indeks 

Herfmdahl-Hirschman (Herfmdahl-Hirschman Index- HHI). 

Penelitian Dewi Sri Ayu
8
 dengan judul skripsi “Studi 

Analisis Tentang Pengguna Jasa SMS Banking Di BRI Syariah 

Cabang Cirebon”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui fitur-fitur transaksi SMS Banking yang ditawarkan 

pada BRI Syariah, mengetahui tingkat minat nasabah atas jasa 

SMS Banking yang ditawarkan BRI Syariah, dan mengetahui 

keuntungan yang diperoleh serta kendala yang dihadapi oleh 

nasabah dengan menggunakan jasa SMS Banking. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian Esti Pujahati
9
 dengan judul skripsi 

“Penggunaan Fasilitas E-Banking dalam Menarik Minat 

Nasabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang 

Bengkulu”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 

saja produk E-Banking yang ditawarkan oleh PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Cabang Bengkulu dan untuk 

                                                           
8
 Dewi Sri Ayu, Studi Analisis Tentang Pengguna Jasa SMS Banking Di BRI 

Syariah Cabang Cirebon, 2013 
9
 Esti Pujahati, Penggunaan Fasilitas E-Banking Dalam Menarik Minat 

Nasabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Bengkulu,2020 
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mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan 

Fasilitas E-Banking pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Cabang Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode 

kualitatif. Pengumpulan data untuk penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Subjek penelitian adalah Karyawan dan pihak internal maupun 

eksternal PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang 

Bengkulu 

Data Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu  

 

No  Nama 

Peneliti  

Judul Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1.  Lidia 

Yunita 

Analisis Pemanfaatan 

Fungsi ATM Terhadap 

Peningkatan Pelayanan 

Nasabah Pada PT. BCA 

TBK Medan 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

Lidia 

Yunita 

terletak 

pada produk 

E-Banking 

yaitu 

penggunaan 

ATM. 

metode 

Tempat 

lokasi 

penelitian, 

yang mana 

peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian di 

PT. BCA 

TBK 

Medan 

sedangkan 
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penelitian 

bersifat 

deskriptif 

kualitatif 

penulis di 

BSI Kcp 

Ipuh  

2 Jumaini Sistem Layanan Mobile 

Banking Dalam 

Menarik Nasabah Pada 

PT. Bank Syariah 

Mandiri PekanBaru 

Persamaan 

dengan 

penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

penggunaan 

fasilitas  

E-Banking 

Ditinjau 

Menurut 

Ekonomi 

Islam 

Perbedaan 

dengan 

peneliti ini 

membahas 

tentang 

penggunaan 

fasilitas  

E-Banking 

dalam 

menarik 

minat 

nasabah 

BSI 

 Kcp Ipuh 

3 M. 

Yusuf 

S.Barus

man 

The Use Of E-Banking 

In Banking Industry 

Viewed From Structure 

Conduct Performance 

Paradigm In Indonesia 

Persamaan 

peneliti ini 

adalah 

tentang E-

Banking 

Perbedaan 

dengan 

peneliti ini 

membahas 

tentang 

penggunaan 

fasilitas  
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E-Banking 

dalam 

menarik 

minat 

nasabah 

pada BSI 

Kcp Ipuh 

4 Dewi 

Sri Ayu 

Studi Analisis Tentang 

Pengguna Jasa SMS 

Banking Di BRI 

Syariah Cabang 

Cirebon. 

Persamaan 

peneliti 

dengan 

penelitian 

ini sama 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif 

dan 

menggunak

an salah 

satu produk 

E-Banking. 

Tempat 

penelitian 

yang 

berbeda, 

Judul yang 

berdeda. 
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5 Esti 

Pujahat

i 

Penggunaan Fasilitas E-

Banking dalam menarik 

minat nasabah pada PT. 

Bank muamalat 

indonesia tbk cabang 

Bengkulu 

Persamaan 

peneliti 

dengan 

penelitian 

ini sama 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif 

Tempat 

penelitian 

yang 

berbeda, 

Judul yang 

berdeda. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari :  

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah yang menjadi alasan penulis dalam 

melakukan penelitian. Kemudian berisi rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu 

dan sistematika penulisan.  

Bab kedua merupakan bab kajian teori yang terdiri dari 

kajian teori 

Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang berisi 

jenis dan pendekatan penelitian, observasi, wawancara , 

dokumentasi,  jenis dan sumber data dan teknik analisis data. 

Bab keempat merupakan bab hasil dan pembahasan yang 

terdiri dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis serta 

pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan yang dikemukakan secara jelas serta berisi saran 

dari hasil penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Definisi Digital Banking 

Manfaat idigitalisasi ibank iterutama iuntuk imenurunkan 

ibiaya ioperasional, idigitalisasi iperbankan imerupakan 

iinvestasi ijangka ipanjang. iPihak iperbankan idapat 

imenjangkau ipasar ilebih iluas idengan imenurunkan 

ianggaran iinvestasi ipembukaan icabang ipembantu idan 

ikantor ikas ikecil. iUntuk iitu, ipada itahap iawal ipihak 

iperbankan iperlu imelakukan itransformasi iinfrastruktur iIT. 

iSeiring idengan ipertumbuhan ibisnis ie-commerce, idunia 

iperbankan ipun idituntut iuntuk ibisa imengikuti itren 

itransaksi idigital, isampai idengan ihadirnya isektor ibaru idi 

iindustri idalam ibentuk ifintech, iserta ilayanan iperbankan 

ikeuangan iberbasis iinternet idi imana ijumlahnya isemakin 

imeningkat idi iIndonesia
10

. 

Menurut idata iBank iIndonesia i(2016), itotal itransaksi 

ie-money isaja ipada itahun i2015 imelonjak itajam ike iangka 

i5,2 itriliun idari i4,3 itriliun ipada itahun i2014. iIni 

imenyebabkan iindustri iperbankan imenjadi isalah 

isatuisektor ibisnis iyang idituntut iuntuk imelakukan 

                                                           
10

 Marlina dkk, digitalisasasi iBank iTerhadap iPeningkatan iPelayanan iDan 

iKepuasan iNasabah iBank,iJurnal iIlmiah iInovator, Vol 7, No 2, (Bogor : 

Fakultas Ekonomi Universitas Ibn Khaldun Bogor, maret 2018). 
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digital iuntuk itetap iberhasil idalam ipersaingan iyang iketat 

iguna imemenuhi iperilaku ikonsumen iyang isudah iberubah ike 

iarah idigital.
11

 

Ada itiga ifaktor iutama idalam iagenda itransformasi 

iperbankan idigital :iPertama, isecara iperlahan itumpukan 

ikertas iakan iditinggalkan isebagai iproses iutama iperbankan 

idan imengadopsi icara-cara ibaru iyang ilebih icerdas, iyang 

idulunya imelakukan itransaksi iyang imenghabiskan ibanyak 

ikertas ikini itransformasi idigital iakan imerubah ipola ikerja 

ibank iyang ilebih isimple idan imudah. iKedua, iperbankan 

iperlu imemperhatikan ikeinginan idari idiri inasabah idan 

imengubah ipengalaman inasabah iagar imenjadi ilebih idari 

iotomasi. i iKetiga, imenanamkan ibudaya ibaru idalam 

iperusahaan. I 

Febriana
12

 menjelaskan ibahwa iistilah idari idigital 

ibanking iyang imakin ipopular iadalah ie-banking i(electronic 

ibanking). iE-banking idapat ididefinisikan isebagai 

ipenghantaran iotomatis ijasa idan iproduk ibank isecara 

                                                           
11

 Kompas.com, Dari ihttps://ekonomi.k ompas.com/read/2017/05/16 

/120932726/transformasi.perbankan.digital.yang.tidak.sekadar.digital.lipstick, 

iDiakses padai30iJulii2021, Pukul 09.30 
12

 Trisna Febriana, Studi Penerapan Inovasi Teknologi Informasi Dengan 

Metode Te Chnology Watch  And Competitive Intelligent (TW-

CI),Comtech,Vol.5,No.1, (Information Systems Department, School of 

Information Systems, Binus University, Juni 2014 
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ilangsung ikepada inasabah imelalui imedia ielektronik 

isaluran ikomunikasi iinteraktif. iE-Banking imeliputi isistem 

iyang imemungkinkan inasabah ibank, ibaik iindividu iataupun 

ibisnis iuntuk imengakses irekening, imelakukan itransaksi 

ibisnis iatau imendapatkan iinformasi iproduk idan ijasa ibank 

imelalui ijaringan ipribadi iataupun ipublik. iNasabah idapat 

imengakses ie-banking imelalui iinternet, ikomputer/PC, 

iPDA/smartphone, iATM iataupun itelepon. 

Otoritas iJasa iKeuangan imenjelaskan ibahwa ilayanan 

iperbankan idigital iadalah ilayanan iatau ikegiatan iperbankan 

idengan imenggunakan isarana ielektronik iatau idigital imilik 

ibank, idan/atau imelalui imedia idigital imilik icalon inasabah 

idan/atau inasabah ibank, iyang idilakukan isecara imandiri. 

iHal iini imemungkinkan icalon inasabah idan/atau inasabah 

ibank iuntuk imemperoleh iinformasi,imelakukan ikomunikasi, 

iregistrasi, ipembukaan irekening, itransaksi iperbankan, idan 

ipenutupan irekening,itermasuk imemperoleh iinformasi ilain 

idan itransaksi idi iluar iproduk iperbankan, iantara ilain 

inasihat ikeuangan i(financial iadvisory), iinvestasi, itransaksi 

isistem iperdagangan iberbasis ielektronik i(e-commerce), idan 

ikebutuhan ilainnya idari inasabah ibank.
13

  

 

                                                           
13

 Jumeri,Otoritas Jasa Keuangan, Datanya. (Online),Sumber: 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/512_Reduced

%20Small%20Size_Buku%20SMA%20OJK_Ver8_2020%2011%2004-

min.pdf, di akses 16 agustus 2021, pukul 14.00 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/512_Reduced%20Small%20Size_Buku%20SMA%20OJK_Ver8_2020%2011%2004-min.pdf
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/512_Reduced%20Small%20Size_Buku%20SMA%20OJK_Ver8_2020%2011%2004-min.pdf
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/512_Reduced%20Small%20Size_Buku%20SMA%20OJK_Ver8_2020%2011%2004-min.pdf
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Menurut Chris bank digital melacak inovasi dalam 

perbankan dan bagaimana internet seluler mengubah dinamika 

hubungan konsumen dan perusahaan dengan bank mereka. 

Alasan perbankan digital lebih dari sekadar platform seluler 

atau online adalah karena ia menyertakan solusi middleware. 

Middleware adalah perangkat lunak yang menjembatani sistem 

operasi atau basis data dengan aplikasi lain. James 

menjelaskan bentuk-bentuk paling awal dari perbankan digital 

yaitu munculnya mesin dan kartu ATM yang diluncurkan pada 

tahun 1960-an. Ketika internet muncul pada 1980-an dengan 

broadband awal, jaringan digital mulai menghubungkan 

pengecer dengan pemasok dan konsumen untuk 

mengembangkan kebutuhan untuk mengembangkan kebutuhan 

untuk katalog online awal dan sistem perangkat lunak 

inventaris.
14 

B. Sejarah Singkat Digital Banking 

Krisis ekonomi global dari beberapa tahun yang lalu, telah 

membawa era baru untuk layanan keuangan, sebagian besar 

karena penekanan pada inefisiensi masih ekstrim dari sistem 

perbankan yang ada. Sebagian karena inovasi layanan 

keuangan telah berkontribusi pada cara yang benar-benar baru 

melalui peningkatan adopsi massa teknologi mobile ke 

                                                           
14

 Razatul Janna,Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Nasabah Dalam 

Menggunakan Layanan Digital Banking Dengan Menggunakan Model Unified 

Theory Of Acceptance And Use Of Tehecnology (UTAUT ) pada PT. Bank 

Syariah mandiri cabang banda aceh, 2019 
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digitalisasi uang tunai. perubahan-perubahan ini telah 

mengobati daya saing bank ritel tradisional yang 

mendefinisikan ulang model perbankan yang telah berubah 

selama beberapa dekade, sehingga bank-bank yang didirikan 

dipaksa untuk meningkatkan langkah mereka dalam adopsi 

digital, serta secara drastis mengurangi biaya overhead mereka 

melalui langkah-langkah pemotongan biaya seperti memotong 

jumlah cabang bank tempat mereka beroperasi.
15

 

Evolusi idigital ibanking isudah iada iketika iinternet 

imuncul isejak itahun i1980an idi iAmerika iSerikat imeskipun 

ipada iprakteknya isangat iberbeda idengan idigital ibanking 

idi iera isekarang, idigital ibanking isemakin idikenal ipada 

itahun i1994 idi iAmerika iSerikat, iyaitu istanford icredit 

iunion imulai imenawarkan ilayanan iperbankan imelalui isitus 

imereka idimana i100.000 irumah itangga imulai imengakses 

irekening i ibank isecara ionline, idan isejak iitu idigital 

ibanking iberkembang isecara ipesat idi iAmerika iSerikat 

isendiri ipada itahun i2001 iyang isudah imencapai i20 ijuta 

ipengguna. iDi iIndonesia isendiri iBank iInternasional 

iIndonesia i(1998) imenjadi iyang ipertama iwalaupun iBCA 

i(2001) iyang iberani imengoperasikan ie-banking isecara 

imasif idi iIndonesia, ipada itahun i2007 isaat ipeluncuran 

iIphone, idigital ibanking imulai imenggeser idari ikomputer 

                                                           
15

 Indrika Reski Amalia, Optimalisasi Produk Bank Syariah Dalam 

Menghadapi Digital Banking (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kota 

Palopo), 2019 
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ike ismartphone, ikemudian isecara98 istatistik ipengguna 

idigital ibanking imencapai i54 ijuta idi iAmerika iSerikat 

ipada itahun i2009.
16

 

Sedangkan idi iIndonesia imenurut isurvei iyang 

idilakukan ioleh iSharing iVision ipada i6 ibank ibesar idi 

iIndonesia, ijumlah ipengguna iinternet ibanking i imencapai 

i5,7 ijuta iorang ipada i2012. iDan isejak itahun i2016 idimana 

igerenasi imilenia i(masyarakat ikelahiran i1981-2000) 

iberhasil imengubah ipreferensi idigital ibanking isecara 

ifundamental idimana ihal itersebut imenandakan ikepada 

ibank ibahwa imereka iharus isegera imemindahkan isemua 

ilayanan isecara ionline. i 

C. Produk-Produk Electronic Banking (E-Banking) i

 Kemajuan teknologi E-Banking sangat pesat bersamaan 

dengan kemajuan interkoneksi pelayanan dan komunikasi data 

melalui jaringan kabel maupun wireless (tanpa kabel). 

Beberapa produk E-Banking, yaitu:  

1. Internet Banking (Komputer) Adalah nasabah dapat 

melakukan transaksi perbankan (finansial dan non 

finansial) melalui komputer yang terhubung dengan 

jaringan internet bank. Jenis-jenis transaksi i- banking pada 

Bank Syariah Indonesia antara lain:  

  

                                                           
16

 Kompas.com, Dari ihttps://ekonomi.k ompas.com/read/2017/05/16/1209327 

26/transformasi.perbankan.digital.yang.tidak.sekadar.digital.lipstick, iDiakses 

padai30iJulii2021, Pukul 09.45 
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Gambar 

I-Banking 

Kelebihan dari saluran ini adalah juga memungkinkan kita 

untuk melihat transaksi yang sudah pernah kita lakukan 

ataupun menyimpan dan mencetak sebagai bukti transaksi. 

2. Mobile Banking (Via Handphone) Adalah layanan 

perbankan yang dapat diakses langsung melalui jaringan 

telepon seluler/handphone GSM (Global for Mobile 

Communication) atau CDMA dengan menggunakan 

layanan data yang telah disediakan oleh operator telepon 

seluler misal XL, Indosat, Telkomsel, dan operator untuk 

mendapatkan fasilitas ini, nasabah harus mengisi surat 

permohonan kepada bank dan meregister no. HP yang akan 

digunakan di samping password untuk keamanan 

bertransaksi.
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Gambar 

M-banking 

 

Keunggulan yang dimiliki mobile banking Bank Syariah 

Indonesia terdapat pada fitur yang beragam dan biaya yang 

murah serta dapat bertransaksi dimana saja. 

3. SMS Banking (Via SMS) Adalah layanan informasi 

perbankan yang dapat diakses langsung melalui telepon 

seluler/handphone dengan menggunakan media SMS (Short 

Massage Service). 

 

Gambar  

SMS Banking 
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4. ATM Automatic Teller Mahcine atau Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM), adalah saluran E-Banking paling populer 

yang kita kenal. Setiap kita pasti mempunyai kartu ATM 

dan menggunakan fasilitas ATM. Fitur yang dimiliki ATM 

adalah untuk mengetahui informasi saldo dan melakukan 

penariakan tunai dan transfer.  

 

Gambar 

ATM 

 

Manfaat menggunakan ATM adalah, dapat melakukan 

transaksi perbankan tunai maupun non tunai tanpa harus 

mendatangi kantor cabang dan dapat melakukan transaksi 

perbankan tanpa batasan waktu dan tempat, karena layanan 

ATM online 24 jam kapan saja nasabah dapat menikmatinya. 



 

 

22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan ijenis 

ipenelitian ilapangan i(Field iResearch) iyaitu ipenelitian 

imendalam imengenai iunit isosial, iindividu, ikelompok, 

ilembaga, iatau imasyarakat itertentu iyang ihasilnya 

imerupakan igambaran iyang ilengkap idan iterorganisir 

ibaik imengenai iunit itersebut.i iDalam ipenelitian iini 

iakan imeneliti isecara ilangsung ikepada inasabah. 

2. Pendekatan Penelitian  

iPendekatan iyang idigunakan iadalah ipendekatan 

ikualitatif. Sedangkan imetode ideskriptif iyaitu 

ipengamatan idalam ibentuk icerita iyang isangat idetail 

i(deskripsi irinci idan igambaran iyang imendalam) 

termasuk ungkapan-ungkapan asli subjek penelitian.
17

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian. 

Waktu Penelitian ini dimulai dari tanggal 19 Januari 

2021 sampai dengan 10 Agustus 2021. 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2011) hlm.58 
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2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yaitu PT BSI Kantor Cabang Ipuh 

yang beralamat di Desa  Pulai Payung kecamatan Ipuh 

kabupaten Muko-muko provinsi Bengkulu.  

C. Subjek/Informan Penelitian 

Teknik pemilihan subjek atau informan adalah dengan 

purposive sampling, karena purposive sampling memiliki kata 

kunci kelompok yang dipertimbangkan secara cermat dan 

kelompok terbaik (yang dinilai  memberi informasi cukup) 

untuk dipilih menjadi informan dalam penelitian ini. Informan 

pada penelitian ini adalah 2 (dua) karyawan dan 7 (tujuh)  

nasabah PT. BSI Kcp Ipuh.  

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

didapat dari wawancara langsung dengan informan 

terkait, yaitu karyawan dan nasabah PT. BSI Kcp Ipuh 

b. data sekunder  

Data Sekunder Data sekunder adalah data yang 

diambil melalui dokumen, buku, jurnal, dan sumber 

yang tertulis lainnya. 
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2.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah penelitian atau pengamatan 

secara langsung kelapangan untuk mendapatkan 

informasi dan mengetahui permasalahan yang diteliti. 

Observasi menurut kenyataan yang terjadi di lapangan 

dapat diartikan dengan kata yang cermat dan tepat apa 

yang diamati, mencatatnya dan kemudian mengelolanya 

dan diteliti sesuai dengan cara ilmiah. Dalam hal ini 

peneliti akan melakukan penelitian dengan cara 

mengumpulkan data terhadap aktivitas yang dilakukan 

untuk mendapatkan data tertulis yang dianggap relevan. 

b. Wawancara 

Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan 

dengan mengunakan pedoman wawancara. Dengan 

demikian wawancara yang dilakukan  yaitu wawancara 

terstruktur (dilakukan melakui pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang 

telah diteliti).  

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data yang tidak ditunjukkan langsung kepada subjek 

penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan 

data yang meneliti berbagai macam dokumen yang 

berguna untuk bahan analisis. 
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E. Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif, mengikuti konsep Miles dan 

Hiberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga dikatakan sudah 

jenuh, aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion data.
18

 Langkah-langkah analisis data 

yaitu:  

1. Data Reduction (Data Reduksi) Reduksi data adalah proses 

membuat singkat, coding, memusatkan tema, dan membuat 

batas-batas permasalahan. Reduksi data merupakan bagian 

dari analisis yang mempertegas, memperpendek, dan 

membuat fokus sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) Penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan sekumpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan penyajian data, peneliti 

akan dapat memahami apa yang sedang terjadi maupun 

yang sudah terjadi, dengan demikian data yang sudah 

diperoleh dilapangan akan diambil kesimpulan sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini. 

3. Data Conclusion (Penarikan Kesimpulan) Dari awal 

pengumpulan data, peneliti harus mengerti apa arti dari hal-

hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan-pencatatan 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 

h. 146 
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data. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk 

ditarik suatu kesimpulan.Teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik kualitatif karena pada penelitian ini penulis 

mencari informasi tentang Manfaat penggunaan layanan 

digital bagi nasabah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI)  

PT. Bank Syariah Indonesia atau yang disingkat dengan 

BSI adalah Bank (Perbankan) Syariah yang didirikan pada 01 

Februari 2021 pukul 13.00 WIB dan diresmikan oleh Presiden 

Jokowi. Pendirian Bank Syariah Indonesia ini adalah bagian 

dari upaya dan komitmen Pemerintah dalam memajukan 

ekonomi syariah sebagai pilar baru kekuatan ekonomi nasional 

yang juga secara jangka panjang akan mendorong Indonesia 

sebagai salah satu pusat keuangan syariah dunia.  

Bank Syariah Indonesia merupakan penggabungan 

(merger) dari 3 Bank BUMN yaitu PT Bank BRIsyariah Tbk, 

PT Bank BNI Syariah dan PT Bank Syariah Mandiri. Dengan 

merger ini maka perbankan syariah di Indonesia akan menjadi 

lebih inovatif, lebih bermanfaat, dan lebih kuat sehingga bisa 

menjadi bagian dari motor pembangunan Indonesia.
19

 

B. Program Kerja BSI Kcp Ipuh 

PT BSI Kantor Cabang Ipuh yang beralamat di Desa  

Pulai Payung kecamatan Ipuh kabupaten Muko-muko provinsi 

Bengkulu. Dalam menjalankan aktivitasnya, BSI Kantor 

                                                           
19

 Halaman resmi BSI https://webform.bsm.co.id/index. php/profil-BSI data 

diakses pada sabtu 23 juni 2021 jam 09.00 

https://webform.bsm.co.id/index.%20php/profil-BSI
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cabang Ipuh terus melakukan inovasi produk dan 

pengembangan pelayanan prima kepada nasabah untuk 

meningkatkan professionalisme perusahaan. 
20

 

Salah satu tantangan dalam persaingan didunia perbankan 

adalah dukungan teknologi perbankan di meja service 

representative yang dapat digunakan untuk memadukan semua 

layanan jasa perbankan dan secara individual untuk para 

nasabah yang memerlukan layanan perbankan tersebut. 

Digitalisasi perbankan syariah merupakan salah satu poin 

penting dari roadmap pengembangan perbankan syariah oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2020-2025. 

 Digitalisasi perbankan syariah bertujuan agar bank 

syariah memiliki daya saing yang kuat. Layanan digital yang 

diberikan oleh bank syariah kepada nasabah akan memberikan 

nilai lebih di mata masyarakat untuk bertransaksi di perbankan 

syariah. Pada masa pandemi saat ini, transaksi layanan digital 

perbankan syariah mengalami kenaikan yang sangat 

signifikan. Seperti dilaporkan dari website Bank Syariah 

Indonesia, Tbk (BSI) yang menyebutkan bahwa volume 

transaksi digital BSI selama masa pandemi higga Maret 2021 

menembus angka Rp. 40,85 T.
21

 I 

Kenaikan itransaksi idigital iyang idialami iBSI itidak 

iterlepas idari isemakin imembaiknya ifitur-fitur idan ilayanan 

                                                           
20

 Halaman resmi BSI https://webform.bsm.co.id/index. php/profil-BSI data 

diakses pada sabtu 23 juni 2021 jam 09.00 
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 https://webform.bsm.co.id/index.php/profil-BSI data diakses pada sabtu 23 

juni 2021 jam 09.00 

https://webform.bsm.co.id/index.%20php/profil-BSI
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iyang idikembangkan ioleh iBSI. iSebagai ibank isyariah 

iterbesar idi iIndonesia, iBSI iberusaha imemenuhi ikebutuhan 

inasabah isebaik imungkin. iSelain ifitur iumum iseperti 

transfer, ipembayaran idan ipembelian, isaat iini iBSI iMobile 

idilengkapi idengan ifasilitas ipembukaan irekening isecara 

ionline. iTentunya ifitur iini isangat imembantu inasabah 

iditengah imasa ipandemi iyang imasih imelanda. 

C. Visi dan Misi  BSI Kcp Ipuh 

Bank Syariah indonesia sebagai lembaga keuangan 

memiliki visi dan misi dalam menjalankan kegiatan 

usaahanya visi dan misi tersebut adalah : 

1. Visi  

Top dalam 10 global islamic bank  

2. Misi  

Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 

2025 

Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

para pemegang saham 

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia. 
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Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis kinerja 

D. Produk Perbankan BSI Kcp Ipuh 

1. Tabungan Easy 

Tabungan Easy merupakan produk tabungan unggulan 

dari BSI. Bagi nasabah tabungan ini akan mendapatkan 

fasilitas kartu atm dan layanan mobile banking. Tabungan 

Easy dibagi menjadi dua, yaitu Easy Wadiah dan Easy 

Mudharabah 

a. BSI Tabungan Easy Wadiah 

Bebas biaya administrasi bulanan, gratis biaya tarik 

tunai di seluruh ATM Bank Mandiri, bebas biaya 

transaksi di seluruh EDC Bank Mandiri, semua EDC 

Bank di Indonesia dan EDC berjaringan PRIMA, 

Kemudahan transaksi dengan mobile banking & net 

banking, Kartu ATM yang dapat digunakan di seluruh 

ATM BSI, Bank Mandiri, ATM Bersama, ATM Prima, 

ATM Link, dan ATM berlogo VISA.  

b. BSI Tabungan Easy Mudharabah 

Gratis biaya tarik tunai di seluruh ATM BSI & ATM 

Bank Mandiri, bebas biaya transaksi di seluruh EDC 

Bank Mandiri, semua EDC Bank di Indonesia dan 

EDC berjaringan PRIMA, kemudahan transaksi dengan 

mobile banking dan net banking, kartu ATM yang 
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dapat digunakan di seluruh ATM BSI, Bank Mandiri, 

ATM Bersama, ATM Prima, ATM Link, dan ATM 

berlogo VISA, dan Mendapatkan bonus bagi hasil 

sebesar 8-13% dari total keuntungan pengelolaan dana 

nasabah. 
2. TabunganKu 

Sama dengan tabungan bank-bank lainnya, BSI 

juga memiliki Produk Tabunganku. Produk ini 

diluncurkan untuk nasabah perorangan dengan syarat 

yang mudah dan ringan. Kemudahan tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan budaya menabung di semua 

kalangan masyarakat. Setoran awal untuk membuka 

tabungan ini adalah Rp20.000 untuk tabungan tanpa 

ATM, dan Rp80.000 untuk tabungan dengan ATM.  

Keunggulan dari TabunganKu: Syarat pembukaan 

yang mudah, cukup dengan KTP atau NPWP. 

Mendapatkan fasilitas e-banking yang lengkap, mulai dari 

BSI Mobile, hingga Internet Banking. Mendapatkan BSI 

Debit yang bisa sebagai ATM dan debit,Bisa menyalurkan 

zakat dengan mudah, Akad yang digunakan adalah 

Wadi'ah Yad Dhamanah : Nasabah menitipkan dananya 

kepada Bank.  

3. BSI Giro 

Tabungan Giro adalah produk tabungan untuk 

perorangan atau badan usaha dalam bentuk rupiah 

https://lifepal.co.id/media/jenis-tabungan-bebas-administrasi-setoran-awal-rp-20-ribu-aja/
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maupun mata uang asing. Tapi giro di BSI hanya bisa 

menggunakan rupiah saja.  Penarikan saldo dapat 

dilakukan kapan saja, namun harus selama jam kerja, 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, maupun kartu 

debit. Dana dalam BSI Giro akan dikelola oleh BSI 

dengan prinsip akad wadiah dengan perjanjian bonus 

sebesar 3% dari total keuntungan hasil pengelolaan 

dana. Untuk membuka tabungan ini nasabah harus 

melakukan setoran awal sebesar Rp500.000 dan saldo 

minimal juga Rp500.000. 

Adapun keunggulan dari BSI Giro: Transaksi 

mudah dengan cek atau bilyet giro. Mendapatkan bonus 

bulanan sesuai dengan kontrak dan kebijakan BSI. 

Mendapat fasilitas Kartu Debit (ATM) bagi 

nasabah.Mendapatkan laporan keuangan setiap bulannya. 

4. Tabungan Pensiun  

Tabungan Pensiun merupakan produk tabungan 

Bank Syariah Indonesia yang diperuntukan bagi nasabah 

perorangan untuk mempersiapkan masa tua mereka. Dana 

nasabah akan diserahkan ke Lembaga Pengelola Pensiun 

yang telah bekerjasama dengan BSI.  

Adapun kelebihan produk ini: Syarat pembukaan 

rekening yang sangat mudah. Mendapatkan fasilitas BSI 

Mobile dan internet banking. Mendapatkan fasilitas BSI 

https://lifepal.co.id/media/jenis-jenis-uang/
https://lifepal.co.id/media/dana-pensiun-lembaga-keuangan-pilihan-buat-hari-tua/
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Debit Co Branding Taspen yang bisa dijadikan kartu 

ATM dan Debit. 

5. Tabungan Mabrur 

Tabungan ini berbentuk tabungan rupiah, yang 

dikhususkan untuk persiapan keberangkatan haji dan 

umroh nasabah. Jadi, misalnya kamu berniat untuk 

menunaikan ibadah di Tanah Suci, bisa buka tabungan ini 

biar uangnya tidak terpakai. Setoran awal untuk membuka 

Tabungan Mabrur terbilang ringan, cukup Rp100.000 

saja. Jika sudah kekumpul sampai Rp25.100.000, akan 

didaftarkan ke Siskohat Kementerian Agama.  

Keuntungan menjadi nasabah Tabungan Mabrur: 

Apabila telah terdaftar nomor porsi, nasabah bisa 

menggunakan kartu ATM di provider VISA dan 

Mastercard. Mendapat layanan e-banking, mulai dari SMS 

banking, mobile banking, dan internet banking. Tidak ada 

biaya administrasi. Mendapatkan kemudahan dalam 

mendapatkan porsi keberangkatan haji. Pelunasan biaya 

haji bisa dilakukan online. 

6. BSI Tabungan Berencana 

Tabungan berjangka syariah yang memberikan  

nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian 

target dana yang ditetapkan. Mendapat kepastian 

pencapaian target dana. Dengan setoran bulanan Rp. 

100.000. Degan target dana minimal 1.200.000 sampai 



34 
 

 

 

Rp. 200.000.000, memiliki biaya administrasi gratis, 

biaya penutupan rekening sebelum jatuh tempo 

Rp.100.000 dan biaya penutupan rekening setelah jatuh 

tempo gratis.  

 Keuntungan menjadi nasabah Tabungan 

Berencana: Bagi hasil kompetitif hampir setara dengan 

deposito konter. Gratis perlindungan asuransi syariah. 

Sistem menabung dengan autodebet agar membantu 

disiplin menabung. Gratis biaya administrasi bulanan. 

7. Tabungan Pendidikan 

Tabungan berjangka syariah untuk keperluan 

uang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap 

(installment) dan dilengkapi dengan perlindungan 

asuransi. Kemudahan perencanaan keuangan masa depan 

khusunya untuk biaya pendidikan putra/ putri anda. Premi 

asuransi yang murah dengan manfaatasuransi yang besar. 

Tabungan investasi dengan bagi hasil yang ko petitif. Top 

Up dan di luar dana setoran bulan. Dengan ketentuan 

Setoran perbulan Rp. 100.000, setoran maksimal Rp. 

10.000.000, periode installment 1 Tahun s/d 20 Tahun 

8. BSI Tabungan Valas 

Tabungan dalam mata uang dolar yang penarikan 

dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai 

dengan ketentuan Mandiri Syariah. Akad yang digunakan 

wadiah yad dhamannah, dengan setoran awal minimum 
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U$D 100, saldo minimum U$D 100, biaya administrasi 

U$D 0,5 dan dapat menggurangi saldo minimal, biaya 

penutupan rekening U$D 5. Manfaat yang diperoleh: dana 

(U$D) aman dan tersedia setiap saat, online diseluruh 

cabang mandiri syariah, dan mendapatkan bonus bulanan 

yang diberikan sesuai dengan kebijakan mandiri syariah.  

9. BSI Deposito 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata 

uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip 

mudharabah muthlaqah. Benefit dan keunggulan: Dana 

aman dan terjamin, pemgelolaan dana secara syariah, bagi 

hasil yang kompetitif, dapat dijadikan jaminan 

pembiayaan, fasilitas Automatic Roll Over (ARO).  

10. Sukuk Ritel (SBSN)  

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yang 

berupa investasi sukuk yang ditujukan bagi investor WNI 

perseorangan, dimana penunjukan Bank Syariah Mandiri 

sebagai agen penjual Sukuk Negara Ritel ditetapkan oleh 

Pemerintah. Benefit dan keunggulan: aman dan terjamin, 

karena pembayaran kupon (imbal hasil) dan pokok 

dijamin oleh Negara.  Memberikan tingkat imbalan yang 

kompetitif setiap bulan dengan jumlah yang tetap dan 

besaran pajak yang lebih rendah. Adanya potensi capital 

gain di pasar sekunder.  
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11. BSI Cicilan Emas 

Produk pembiayaan kepemilikan emas dengan 

menggunakan akad Murabahah. murabahah adalah 

transaksi jual beli barang sebesar harga perolehan barang 

ditambah dengan  margin  yang  disepakati  oleh  para  

pihak,  dimana  penjual  menginformasikan terlebih 

dahulu harga perolehan kepada pembeli. Benefit dan 

keunggulan: aman, Emas nasabah akan diasuransikan, 

menguntungkan Tarif yang murah layanan profesional  

perusahaan terpercaya dengan kualitas layanan terbaik ,  

dan mudah pembelian emas dengan cara dicicil. 

12. BSI Griya Hasana 

Fasilitas  pembiayaan  untuk  pembelian  rumah  

tinggal  baru/bekas,  renovasi,  maupun  take  over 

pembiayaan rumah, dengan fleksibilitas angsuran tetap 

maupun berjenjang hingga jatuh tempo dan plafon tak 

terbatas. Benefit dan keunggulan,  proses permohonan 

yang mudah dan cepat, cicilan tetap sampai lunas (dengan 

skema berjenjang maupun tetap, fleksibilitas pembiayaan 

rumah baik baru maupun bekas.   

13. Gadai Emas Amanah 

Fasilitas  pinjaman/pembiayaan  atas  dasar  

jaminan  berupa  emas  sebagai  salah  satu  alternatif 

memperoleh uang tunai dengan cepat, ringan, dan mudah. 

Produk Gadai Emas Amanah merupakan alternatif 
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mempertahankan aset nilai berharga tinggi (emas) ketika 

membutuhkan dana cepat, dimana emas dapat dikuasai 

kembali setelah angsuran selesai. Benefit dan keunggulan, 

aman dan terjamin, bisa memenuhi kebutuhan dana instan 

(mudah dan cepat), biaya pemeliharaan yang murah, 

jaringan yang luas tersebar di seluruh kota-kota di 

Indonesia, dapat terkoneksi dengan fasilitas lainnya, 

seperti rekening tabungan, ATM, dll. 

14. Hasana Card 

Hasanah Card merupakan syariah card yang 

diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia dan digunakan 

sebagai alat pembayaran untuk transaksi dan berfungsi 

seperti kartu kredit namun berdasarkan prinsip syariah. 

Hasanah  Card  merupakan  produk  kartu  pembiayaan  

berdasarkan  Fatwa  DSN  No.54/DSN-MUI/X/2006 

Tanggal 11 Oktober 2006 tentang Syariah Card. Benefit 

dan keunggulan: Sesuai Prinsip Syariah, fatwa DSN 

No.54/DSN-MUI/X/2006, tidak dapat ditransaksikan pada 

Merchant Non-Halal,  diterima di seluruh dunia pada 

merchant yang menggunakan jaringan MasterCard , tanpa 

denda keterlambatan, Promo yang sesuai dengan gaya 

hidup halal, menjadi kartu hijrah
22

. 

. 

                                                           
22

 https://webform.bsm.co.id/index.php/profil-BSI data diakses pada sabtu 23 

juni 2021 jam 09.30 

https://webform.bsm.co.id/index.php/profil-BSI
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E. Struktur Organisasi BSI Kcp Ipuh
23

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23

 https://webform.bsm.co.id/index.php/profil-BSI data diakses pada sabtu 23 juni 2021 jam 10.00 
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F. Hasil Penelitian  

Layanan idigital iperbankan isyariah idapat 

imeningkatkan ibergaining iposition i(posisi itawar) ibank 

isyariah idi imata imasyarakat, isehingga idiharapkan 

isemakin imeningkatkan ipangsa ipasar iperbankan isyariah. 

itransformasi idigital idi iperbankan isyariah idiperlukan 

isinergi ikerjasama iyang ibaik iantara ipemerintah, 

iperbankan isyariah, imasyarakat, iserta ipihak iterkait ilain 

iDiperlukan iinovasi idan iide ikreatif iuntuk 

imengembangkan ilayanan idigital iperbankan isyariah iagar 

idapat ibersaing imeskipun imasih idi itengah imasa 

ipandemi. Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan 

BSI terkait Manfaat  penggunaan layanan digital yaitu 

sebagai berikut:  

Menurut iibu iTiara
24

 iyang imengatakan ibahwa: 

i“Melalui idigital ipara inasabah iBSI ibisa imembuka 

irekening idi imanapun idan ikapanpun itanpa iharus 

imendatangi ikantor iBSI. icalon inasabah ihanya 

imengandalkan iE-KTP idan imengatur ijadwal idengan 

iagen idigital ibanking iuntuk imembantu iproses 

ipembukaan irekening. iOleh ikarena penggunaan layanan 

digital bagi nasabah sangat bermanfaat.  

Pendapat ibapak iArul iyang imengatakan ibahwa: 

i“manfaat ipengunaan ilayanan idigital ibagi nasabah sangat 

                                                           
24

 Wawancara, 16 Juni, Customer Service,2021 
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bermanfaat ikarena ilayanan ibank idigital ibisa idigunakan 

idalam iaplikasi ismartphone. iSelama iini imasyarakat iyang 

imembuka irekening iharus imendatangi ikantor. iNamun 

isekarang, imasyarakat ibisa imembuka irekening ibank 

icukup idengan iaplikasi idi iponsel. iKemudian inasabah 

ijuga imampu imelakukan iberbagai itransaksi imelalui 

ilayanan im- ibanking, iinternet ibanking, isms ibanking, 

idll.
25

 

Sedangkan ihasil iwawancara idengan inasabah 

itentang ikualitas ilayanan idigital iBSI iyang iresponnya 

iada ibeberapa ipendapat iinforman iterhadap ilayanan 

idigital ibanking. iBanyak itransaksi iyang ibisa idilakukan 

idi ilayanan idigital iseperti ilayanan imembayar itagihan, 

ipengiriman iuang, icek isaldo, itop iup, idan ilain-lain. 

iSeperti ihasil iwawancara iberikut iini: i 

Menurut ibapak iEdo iAndilo
26

 iyang imengatakan 

ibahwai“iSaya isudah ilama imenggunakan ilayanan idigital, 

imenurut isaya ilayanan idigital ibank iBSI iini isangat 

imembantu isaya. ikarena ilayanan iBSI iseperti iSMS 

iBanking, iMobile iBanking, iInternet iBanking, idan 

ilainnya. iDapat idigunakan idi imana isaja itanpa isaya 

iharus irepot-repot ike ibank. iTerutama idi isaat isedang 

idarurat, ibutuh iuang ikita itinggal imelakukan ipenarikan 

idengan imenggunakan ijasa iATM. iSaya ibiasanya 

                                                           
25

 Wawancara, 16 Juni, Branch Manager,2021 
26

 Wawancara, 17 Juni, Nasabah Bank Syariah Indonesia(BSI) Kcp Ipuh, 2021 
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imenggunakan idigital iBSI iini isupaya isaya ibisa 

imelakukan itransfer idengan ianak, isaudara, ibisa 

imengecek isaldo iyang iada idi ibank imelalui ihandphone.” 

Pendapat ilain ijuga idisampaikan ioleh iibu iAtiqa 

iPutri yang imengtakan ibahwa:i“Layanan idigital iseperti 

imobile ibanking imemiliki ibanyak ifitur i– ifitur iyang ibisa 

isaya imanfaatkan iketika isaya ibutuhkan. iDi imobile 

ibanking isaya ibisa imelakukan itransfer, imembeli itoken 

ilistrik, idan icek isaldo, itransfer ipun ibisa ikapan isaja 

itanpa isusah iharus ike iATM idan ike ibank”.  

Kemudian ibapak iJoniani iyang imengatakan 

ibahwa:i“Yang ibiasa ibelanja ionline, ilayanan idigital ibank 

iBSI isangat imenguntungkan. iKarena ilayanan idigital ibisa 

idigunakan iuntuk itop iup iewallet idan ie-comarcee ihal iitu 

imemudahkan iuntuk ibelanja ionline.” Selain iuntuk 

itransfer ilayanan idigital ijuga idigunakan iuntuk itransaksi 

ipembayaran.
27

 I 

Pendapat ibapak iNovan 
28

iyang imengatakan ibahwa: 

“ iAplikasi imobile ibanking iyang imemiliki ifasilitas ifitur 

iyang icanggih idan ilengkap imembantu isaya idalam 

ibertransaksi idari ilayanan idigital itersebut ibisa idigunakan 

itransfer idan ibayar iasuransi ikendaraan idan iasuransi 

ipendidikan iuntuk ianak isaya. isehingga isangat imembantu 

isekali ibuat isaya. iapalagi icara imenggunakannya isangat 

                                                           
27

 Wawancara, 17 Juni, Nasabah Bank Syariah Indonesia(BSI) Kcp Ipuh, 2021 
28

 Wawancara, 17 Juni, Nasabah Bank Syariah Indonesia(BSI) Kcp Ipuh, 2021 
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imudah, itinggal ibuka iaplikasi ilayanan imobile ibanking, 

itinggal ipilih ifitur iapa iyang idibutuhkan”. 

iSedangkan ipendapat ilain ijuga idisampaikan ioleh 

iibu iEva iyang imengatakan ibahwa :i“Saya isenang isekali 

iyang inamanya ibelanja ionline. iBeli ikeperluan ianak-anak, 

ikebutuhan isaya, idan ikeluarga isaya itidak isusah 

isekarang. iKarena isemuanya isudah itersedia idi 

ihandphone. iDengan imenggunakan iaplikasi idigital isaya 

ibisa imelakukan icek isaldo idan imelakukan ibayar ie-

comarce”.
29

 

Untuk ibisa idapat imengetahui ilayanan iyang 

idigunakan idapat idilihat ikelebihan idan ikekurangan idari 

ilayanan idigital iitu isendiri. iSetelah idi iwawanacari 

inasabah isangat ipuas idengan ilayanan idigital iBSI iini. 

isehingga ijaringan iyang ibiasa imenjadi imasalah itidak 

imenjadi ikendala ipengguna ilayanan idigital iuntuk 

ibertransaksi. 

 iSeperti iyang idikemukakan ibapak iEdi iSuardi 

iyang imengatakan ibahwa: “Layanan idigital iBSI iini 

isangat ibagus, isaya iyang iorang iawam ikesulitan idalam 

imenggunakan ismartphone idan isusah iuntuk iberpergian 

itidak ipernah imau iketinggalan idalam imenggunakan ifitur 

ilayanan idigital. iKarena isaya ibisa imemanfaat ilayanan 

                                                           
29

 Wawancara, 18  Juni, Nasabah Bank Syariah Indonesia(BSI) Kcp Ipuh, 2021 
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idigital idengan ibantuan ianak-anak isaya iseperti ikegiatan 

itransfer, imelakukan ipembayaran idan ilain-lain”.
30

I 

Pendapat ilain ijuga idijelaskan ioleh iibu inur iyang 

imengatakan ibahwa: “Saya isempat ikesulitan 

imenggunakan ilayanan imobile ibanking ikarena ijaringan 

ioperator ikartu ihandphone isaya iyang ikurang istabil. 

iTidak imembuat isaya ikehilangan iakal iuntuk 

imenggunakan ilayanan idigital iyang iada idi ihandphone. 

iSaya itinggal imenggantikan idengan ijaringan ikartu 

ihandphone i iyang ibanyak isinyalnya idi idaerah isaya”.
31

 

Dari ihasil iwawancara idiketahui ibahwasanya 

ipenggunaan idigital iBSI isangat ibermanfaaat iapalagi 

idalam ibertransaksi isehingga ibanyak ijuga inasabah iyang 

ipuas imenggunakannya. iMasalah ijaringan idan ikurangnya 

ipemahaman ipengguna ilayanan idigital itidak imenyulitkan 

ipara inasabah iBSI iuntuk imenggunakan ilayanan idigital 

itersebut.  

G. Pembahasan 

Manfaat layanan digital banking Bagi Nasabah 

a. Praktis dan mudah diakses tidak rahasia umum lagi, 

layanan internet sudah dinilai sangat praktis. Dan 

mudah diakses karena menjangkau keseluruh pelosok. 

Jadi, nasabah  tidak perlu lagi datang kebank 

mengantri kebank untuk melakukan transaksi 

                                                           
30

 Wawancara, 19 Juni, Nasabah Bank Syariah Indonesia(BSI) Kcp Ipuh, 2021 
31

 Wawancara, 22 Juni, Nasabah Bank Syariah Indonesia(BSI) Kcp Ipuh, 2021 
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perbankan. Cukup hanaya dengan memanfaatkan 

jaringan internet android nasabah. 

b. Menghemat biaya dan waktu yang dimaksud dengan 

menghemat biaya adalah nasabah  tidak perlu 

mengeluarkan biaya untuk datang kebank,selain itu 

nasabah  juga bisa menghemat waktu dan tidak 

membutuhkan waktu yang lama saat antre di bank. 

c. Dapat dilakukan  kapan dan dimana pun 

d. Bebas tarik tunai, tidak hanya transfer dan cek saldo 

nasabah juga bisa melakukan tarik tunai tanpa datang 

ke bank. dengan melalui fitur tarik tunai aplikasi  BSI 

mobile di indomaret. Anda hanya perlu datang kekasir 

dan mengambil uang melalui BSI Mobile transaksi 

lebih menyenangkan karena nasabah tidak akan 

dikenakan biaya administrasi dan tidak perlu 

mambawa kartu. Nasabah tidak akan terbebani uang 

sepeserpun saat tarik tunai seperti yang bisa dilakukan 

di ATM bersama 

Ada ibeberapa imanfaat iyang iakan idirasakan idengan 

imenggunakan ilayanan idigital iyaitu: i 

a. Layanan idigital iyang idiberikan ikepada inasabah 

imerupakan iupaya iperbankan isyariah iIndonesia 

idalam imendukung iprogram ipercepatan itransformasi 

idibidang iekonomi idan ibisnis iyang idigalakkan ioleh 

ipemerintah. I 
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b. Digitalisasi idalam iperbankan isyariah idiharapkan 

iakan imampu imenciptakan isuasana ipekerjaan 

iberbasis idigital, imempermudah, imempercepat iserta 

imeningkatkan ivolume itransaksi imasyarakat 

idibidang iekonomi, ikhususnya iperbankan. I 

c. Layanan idigitalisasi iyang idikembangkan iperbankan 

isyariah idapat imeningkatkan iinklusi ikeuangan 

isyariah idi imasyarakat. iIni imenjadi ihal ipenting 

imengingat ipemahaman imasyarakat itentang 

ikeuangan isyariah/perbankan isyariah imasih irendah. 

IDigitalisasi iperbankan isyariah idiharapkan iakan 

isemakin imempermudah imasyarakat idalam 

imengakses iinformasi iserta imendapatkan ilayanan 

ikeuangan isyariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisis iyang 

itelah idilakukan ioleh ipeneliti imaka idapat idiambil 

ikesimpulan ibahwa manfaat penggunaanilayanan idigital 

bagi nasabahiBSI idi idaerah iIpuh sangat bermanfaat karena 

layanan yang isangat ibagus idan mudah digunakan. Nasabah 

BSI Kcp Ipuh memberikan pendapat atau bahwa : (1) Praktis 

dan Mudah diakses, (2) Menghemat biaya dan waktu, (3) 

Dapat dilakukan  kapan dan dimana pun, (4) bebas tarik 

tunai. Di samping imempermudah inasabah idigital iBSI 

itidak imempersulit inasabah idikalangan iremaja idan 

ikalangan iorang itua ikarena imereka. senang idengan 

imenggunakan layanan digital itersebut. iHanya isaja iada 

ibeberapa inasabah isaja iyang itidak imenggunakan idigital 

iini idiakibatkan ioleh itidak iadanya ijaringan. 
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B. Saran i 

Dengan iadanya ipenelitian iini idiharapkan kepada 

nasabah saat menggunakan layanan digital  seharusnya 

berhati- hati, jangan sampai manfaat dari digital diambil oleh 

orang lain, seperti tindak kejahatan yang ada. Dan juga 

perbankan imampu memberikan pelayanan kualitas ijasa 

iperbankan isecara idigital dengan baik. iSelain iitu ipihak 

ibank ijuga iharus ilebih imeningkatkan ilagi ilayanan idigital 

sehingga dapat meningkatkan jumlah nasabah karena adanya 

manfaat bagi nasabah terhadap layanan digital perbankan. 
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